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Abstract: The low critical thinking skills of students in learning social studies subjects. thinking skills 
are making good decisions. Critical thinking skills are activities to analyze a problem to draw 
conclusions. One of the social studies subjects emphasizes more material. Video media can support 
the learning process activities. SAVI learning model involves more of all the five senses (listening, 
analyzing, doing, and listening). SAVI has 4 stages, namely (preparation stage, performance stage, 
performance of results, and closing) By using video media can use learning models one of which is 
the SAVI model so that students are not easily bored and can add new experiences for students in 
using innovative and creative models and media. 
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Abstrak: Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dalam mempelajari mata plejaran IPS. 
keterampilan berpikir merupakan mengambil keputusan dengan baik. Keterampilan berpikir kritis 
merupakan kegiatan mengalisis sebuah permaslahan untuk ditarik kesimpulan. Salah satu mata 
pelajaran IPS lebih banyak menekankan materi. Media video dapat menunjang kegiatan proses 
pembelajaran. Model pembelajaran SAVI lebih melibatkan semua alat panca indera (mendengar, 
menganilisa, melakukan, dan mennyimak). SAVI memiliki 4 tahap yaitu (tahap persiapan,tahap 
penampilan, penampilan hasil, dan penutup) Dengan menggunakan media video dapat 
menggunakan model pembelajaran salah satunya model SAVI Sehingga siswa tidak mudah cepat 
bosan serta dapat menambah pengalaman baru siswa dalam menggunakan model dan media yang 
inovatif dan kreatif.  
Kata kunci: SAVI, video animasi, keterampilan berpikir kritis, IPS 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh masyarakat melalui bimbingan, 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah maupun diluar sekolah untuk 
mengembangkan minat dan bakat serta potensi diri masing-masing. Melalui pendidikan 
siswa agar dapat berkontribusi di masa yang akan mendatang. Pendidikan diharapkan 
untuk mampu akan menumbuhkan pendidikan yang dapat meningkatkan potensi serta 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Untuk mencapai jenjang pendidikan suatu negara 
yang baik terdapat proses pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan dengan 
menggunakan pembelajaran formal dapat mewujudkan kegiatan belajar mengajar di 
pendidikan. Mencapai jenjang pendidikan suatu negara yang baik terdapat proses 
pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan dengan menggunakan pembelajaran 
formal dapat mewujudkan kegiatan belajar mengajar di pendidikan.  

Masalah-masalah yang terjadi dalam aktivitas pembelajaran seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya merupakan proses pembelajaran yang belum optimal. Hal ini 
dikarenakan kurangnya keaktifan siswa di dalam merespon proses pembelajaran sehingga 
tidak dapat diketahui sejauhmana kemampuan daya serap/kemampuan berpikir kritis 
terhadap pembelajaran yang diterima siswa, kurang adanya keberanian dalam berbicara 
untuk mengekspresikan pemahamannya dengan menyalurkan gagasan pikirannya serta 
dalam penyampaian materi pembelajaran belum menggunakan strategi yang 
tepat(Izzuddin 2022). Seperti yang dikemukakan oleh Pamungkas and Koeswanti (2022) 
proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga para siswa kurang 
memahami materi serta kurangnya dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
minat bakat dan kurang memotivasi siswa untuk ikut serta dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2019) mengemukakan bahwa 
pembelajaran IPS yang sulit dipahami oleh siswa karena siswa dituntut untuk memahami 
semua materi yang ada, hal ini menyebabkan pada saat mata pelajaran IPS mudah cepat 
bosan, guru kesulitan dalam menentukan model pembelajaran yang cocok untuk digunakan 
pada saat pembelajaran, serta kurangnya minat guru menggunakan media yang menarik. 
Proses pembelajaran dapat berjalan lancar guru dapat memilih media yang menarik untuk 
digunakan pada saat proses pembelajaran langsung. Linggarsari (2021) berpendapat 
bahwa media pembelajaran ialah faktor yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa 
agar dapat memahami materi serta dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan baik. Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya model pembelajaran yang 
dapat memunjang keberhasilan belajar.  

Era 5.0 guru dituntut untuk dapat menguasai teknologi dan dapat mengaplikasikan 
dengan baik. Teknologi di masa sekarang memiliki peran penting bagi kehidupan budaya 
manusia(Saputra and Manuaba 2021). Model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat memnunjang 
keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan proes belajar dengan baik(Wulandari 2022). 
Penggunaan model pembelajaran juga mempertimbangkan agar model pembelajaran dapat 
efektif digunakan. Hal ini serupa dengan C. Dewi (2016) pemilihan model pembelajaran 
yang baik terdapat metode yang cocok ketika digunakan dalam materi IPS. Salah satu model 
yang dapat digunakan untuk pembelajaran IPS adalah model pembelajaran SAVI. Model 
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditori, Visual, Intellectual) yang lebih melibatkan emosi, 
seluruh tubuh, serta semua panca indera. Dalam proses belajar mengajar yang kurang 
melibatkan kemampuan siswanya. Salah satu solusi yang dapat membantu guru dalam 
mengatasi permasalahan yaitu dengan menggunakan media yang menarik perhatian siswa. 
Media yang dapat digunakan guru untuk menarik perhatian siswa dapat menggunakan 
video pembelajaran. Video pembelajaran adalah media yang berisikan audio atau visual. 
Melalui video pembelajaran siswa dapat memahami materi yang masih bersifat abstrak.  
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METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan, dimana kajian kepustakaan atau 
penelitian kepustakaan merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari penelitian. 
Tinjauan literatur adalah upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
informasi yang relevan atau terkait dengan topik atau masalah yang diteliti. Informasi 
tersebut dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, artikel ilmiah, tesis, 
disertasi, ensiklopedia dan sumber tertulis, baik cetak maupun elektronik. Teknik 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah dengan mencari jurnal dan artikel yang 
berhubungan dengan judul. Ketika peneliti menemukan jurnal dan artikel, peneliti 
menganalisis data yang diperoleh.  

HASIL PENELITIAN 

Moldell pelmbellajaran SAVI melrupakan moldell pelmelblajaran yang melnggunakan selmua 
panca indelra manusia. Pelndapat Nainggollan (2021) melnjellaskan bahwa pelmbellajaran 
yang melnelkankan bahwa bellajar haruslah melmanfaatkan selmua alat indelra yang dimiliki 
siswa”. SAVI selndiri adalah kelpanjangan dari Solmatic yang belrmakna gelrakan tubuh (hand-
oln, aktifitas fisik) dimana bellajar delngan melngalami daan mellakukan; Auditolry yang 
belrmakna bahwa bellajar haruslah delngan mellalui melndelngarkan,melnyimak, belrbicara. 
Vizualitatioln yang belrmakna haruslah melnggunakan indelra mata mellalui melngamati, 
melnggambar, melndelmolntrasikan, melmbaca, melnggunakan meldia, maupun alat pelraga dan 
Intelllelctually yang belrmakna bellajar haruslah melnggunakan kelmampuan belrpikir (minds-
oln) bellajar haruslah delngan melmelcahkan masalah dan melnelrapkan. Adapun Ningsih 
(2022) melngelmukakan bahwa melnyatakan bahwa moldell bellajar SAVI (Solmatic Auditolry 
Visual Intelllelctually) melrupakan moldell yang mellibatkan siswa, selhingga siswa dituntut 
untuk mellakukan selsuatu delngan mellibatkan selmua panca indra (mellakukan selsuatu, 
melndelngarkan, mellihat, dan belpikir). 

Meldia videlol adalah salah satu meldia yang belrisi animasi animasi yang diselrtai ollelh 
audiol. Adapun Nurwinda (2022) belrpelndapat bahwa meldia videlol adalah meldia atau alat 
bantu yang melnyajikan audiol dan visual yang belrisi pelsan-pelsan pelmbellajaran, baik yang 
belrisi kolnselp, prinsip, prolseldur, telolri aplikasi pelngeltahuan untuk melmbantu pelmahaman 
dalam suatu matelri pelmbellajaran. Pelndapat Pradana (2020) kelgiatan bellajar yang 
dilakukan mellalui pelmanfaatan telknollolgi selbagai meldia pelmbellajaran akan melmudahkan 
guru melngajar dalam melnyampaikan matelri dan melmpelrmudah pelselrta didik untuk 
melnelrima matelri. Kelebihan penggunaan media video yaitu dapat diputas kembali, 
mewujudkan benda enda abstrak atau bahan konkrit(Mashuri and Budiyolnol 2020). 
Kekurang penggunaan media video yaitu memerlukan perangkat yang dapat mengedit serta 
memerlukan ketramilan yang cukup.  

Keltelrampilan belrfikir kritis melrupakan prolsels pelmbellajaran yang melngasah kolgnitif 
siswa keltika telrjadi pelrmasalahan. Seljalan delngan yang dikelmukakan ollelh  Ulfa and 
Munastiwi (2021) bahwa belrfikir kritis dapat diartikan selbagai pelmelcah suatu 
pelrmasalahan atau melngambil kelputusam selcara celrmat dan telliti. Pelngelrtian telrselbut 
sama halnya dikelmukakan ollelh Anggraelni (2022) belrfikir kritis melrupakan prolsels 
intellelktual dalam melnganalisa situasi yang telrjadi , melngavaluasi dan dapat melnarik 
kelsimpulan delngan baik. Keltelrampilan belrfikir kritis dapat melningkatkan kelmampuan 
siswa dalam bellajar, selrta mampu melmoltivasi siswa dalam melmahami matelri yang dan 
dapat melngelmbangkan matelri yang tellah disampikan pada guru dikellas. Dalam 
keterampiln berpikir kritis terdapat 4 critical thingking yaitu 1)kepribadian 2)kriteria, 
3)argument, 4) pertimbangan, 5) opini, 6)procedural (Wahyuni and Sari 2020). Mata 
pelajaran IPS melrupakan suatu prolgram pelndidikan yang kelselluruhan yang pada polkolknya 
melmpelrsolalkan manusia dalam lingkungan alam fisik maupun dalam lingkungan solsialnya 
dan yang bahannya diambil dari belrbagai ilmu solsial selpelrti gelolgrafi, seljarah, elkolnolmi, 
antrolpollolgi, solsiollolgi, pollitik dan psikollolgi. Mata pellajaran IPS SD melngkaji telntang ilmu 
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solsial yaitu seljarah, gelolgrafi, elkolnolmi. Delngan maksud digunakannya mata pellajaran IPS 
yaitu guna melningkatkan pelngeltahuan, pelmahaman, selrta kelmampuan analisis siswa 
telrhadap kolndisi solsial masyarakat.  

PEMBAHASAN 

Model pembelajaran merupakan komponen yang penting untuk menunjang kegiatan proses 
belajar mengajar. Model pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara siswa dan guru di 
dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang 
diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas(Rosidah 2020). Model 
pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 
dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Sekarang ini banyak model-model 
yang bermunculan, hal ini merupakan suatu upaya dalam memperbaiki proses 
pembelajaran supaya lebih baik.Salah satu penggunaan model pembelajaran yaitu model 
pembelajaran SAVI. Model pembelajaran SAVI merupakan model yang menguatamakn 
pembelajaran secara langsung(Veriansyah 2022).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akhsanti (2019) menyatakan bahwa 
model pembelajaran SAVI dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA. Sejalan dengan penilitian Khoerunnisa (2018) bahwa model 
pembelajaran SAVI dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model 
pembelajaran SAVI (Somativ Auditori Visual Intellectual) memiliki berbagai kelebihan. 
Banyaknya kelebihan yang ada dari penerapan model pembelajaran SAVI (Somatic Auditori 
Visual Intellectual) pada proses pembelajaran, ternyata terdapat kekurangan dari model 
pembelarajan tersebut. Salah satu kekurangan dalam model pembelajaran SAVI (Somatic 
Auditori Visual Intellelctual) yaitu membutuhkan sarana dan prasarana yang menyeluruh 
dan diselsuaikan dengan kebutuhannya, sehingga memerlukan biaya pendidikan yang 
tinggi. Dengan memperhatikan keunggulan dan kelemahan dari model pembelajaran SAVI, 
maka langkah – langkah pembelajaran harus disusun selcara sistematis agar memudahkan 
dalam proses pembelajaran. Pada penelitian ini langkah – langkah yang digunakan dalam 
modell pembelajaran SAVI yaitu : 1) tahap persiapaan / pendahuluan, 2) tahap 
penyampaian / kegiatan inti, 3) tahap pelatihan / kegiatan inti yang mana guru hendaknya 
membantu siswa dalam mengitegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan, 
4)tahap penampilan hasil / penutup dengan menyangkutkan dunia nyata dalam waktu yang 
segera. Menurut Shoimin (2019) model pelmbelajaran SAVI memiliki empat langkah yaitu 
tahap persiapan, tahap penyampaian, tahap pelatihan, dan tahap penampilan hasil. Dengan 
menggunakan model pembelajaran SAVI dapat dikatakan bahwasanya dapat meningkatkan 
berpikir kritis dan mampu meningkatkan motivasi dalam belajar. 

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini memberikan dampak yang sangat 
signifikan terhadap dunia pendidikan, khususnya perkembangan bahan ajar yang sering 
digunakan dalam proses pembelajaran. Saat ini ada beragam media dan sumber belajar 
teknologis yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran seperti 
media dalam bentuk konten mikro(Pradana 2020). Penggunaan video dapat menunjang 
dalam proses pembelajaran. Video merupakan salah satu media yang memuat unsur audio 
serta visual. Melalui media video siswa akan dapat memahami materi pelajaran yang masih 
bersifat abstrak karena sifat video yang dapat mengkonkritkan pesan(Pamungkas and 
Koeswanti 2022). Dalam menggunakan video pembelajaran dapat memudahkan dalam 
penyampaian materi (Komang 2020). Pada penelitian yang dilakukakan oleh Umam (2020) 
bahwa dalam penggunan video dapat meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran IPS. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh (Haryadi et al. 2022) bahwasanya video dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga dapat penggunaan video 
pembelajaran cukup efektif untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar(Safitri, 
Handayani, and Rustini 2022).  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang diperoleh sesuai dengan topik pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelaran SAVI  menggunakan media video pada 
materi IPS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penggunaan media 
video dan model pembelajarn SAVI dapat membantu siswa memahami materi IPS dengan 
baik. Dan dapat mendukung guru untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan 
kreatif. Sehingga fungsi pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Penggunaan media 
pembelajaran sangat jarang dikarenakan keterbatasan pengetahuan menguasai ilmu 
teknologi sehingga seringkali media elektronik yang disediakan pemerintah jarang dipakai.  
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